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Kinerja organisasi adalah keberhasilan suatu organisasi dalam menyelesaikan 
program kerjanya. Kinerja Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten 
Gowa dinilai dari kinerja setiap Bidang dalam Dinas dalam menyelesaikan 
seluruh program kerja yang telah direncanakan. Selain itu, dalam melaksanakan 
tugasnya, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja 
dalam setiap Bidang tersebut.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja Dinas dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi Kinerja Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode penelitian yang 
digunakan adalah adalah kualitatif deskriptif. Unit analisis adalah para 
aparat/aparatur Sipil Dinas  dan pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
mendalam (indepth interview) kepada informan yang dianggap berpotensi untuk 
memberikan informasi tenatng Kinerja Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa juga melalui observasi dan dokumentasi. Sumber data yang 
digunakan berasal dari data primer dan data sekunder.  
Hasil penelitian didapatkan bahwa Kinerja Dinas Pendidikan, Olah raga, dan 
Pemuda Kabupaten Gowa dilihat dari segi kualitas, kuantitas, dan ketepatan 
waktu dalam beberapa hal belum sepenuhnya optimal sedangkan dari segi 
efektivitas harga, kebutuhan akan pengawasan, dan hubungan antar pribadi 
sudah sangat baik. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Dinas 
adalah faktor internal yaitu sikap dan motivasi kerja staff sedangkan faktor 
eksternal yaitu terlambatnya jumlah anggaran yang turun pada saat program 
kerja dilaksanakan.  
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Adiba Mubasyarah (E211 130 33), Dimensional Analysis Performance At the 
Department of Education, Sports and Youth Gowa, + 143 pages + 3 table + 1 
picture = 17 books. Supervised by Dr. La Tamba, M.Si and Dr. Suryadi 
Lambali, MA. 
Organizational performance is the success of an organization in completing it’s 
work program. Performance Department of Education, Sports and Youth Gowa 
assessed on the performance of each field in the Office in completing the entire 
program of work that has been planned. In addition, in carrying out their duties, 
there are several factors that may affect the achievement of performance in each 
of these fields. 
The purpose of this study was to analyze the performance of the Department and 
the factors that affect performance the Department of Education, Sports and 
Youth Gowa. To achieve these objectives, the research method used is 
qualitative descriptive. The unit of analysis is the apparatus / apparatus 
Department of Civil and data collection is done by in-depth interviews (depth 
interview) to the informant were deemed potentially to provide performance 
information tenatng Department of Education, Sports and Youth Gowa also 
through observation and documentation. Source of data used comes from the 
primary data and secondary data. 
The result showed that the performance of Education, Sports and Youth Gowa in 
terms of quality, quantity, and timeliness in some ways not yet fully optimal 
effectiveness while in terms of price, the need for supervision, and interpersonal 
relations have been very good. While the factors that influence the performance 
of the Department is the internal factor is the attitude and motivation of staff 
working while external factors that delayed the budget amount to fall as the work 
programs implemented. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
I. 1. Latar Belakang Masalah  
 Pada era reformasi saat ini, pemerintah banyak dihadapkan pada 
masalah-masalah yang pelik dan kompleks dalam penyelesaiannya baik itu 
dalam bidang sosial, ekonomi dan politik. Tekanan terhadap organisasi sektor 
publik, khususnya organisasi pemerintah pusat dan daerah serta perusahaan 
milik pemerintah, dan organisasi sektor publik lainnya untuk memperbaiki 
kinerjanya mendorong dibangunnya sistem manajemen organisasi sektor publik 
yang berbasis kinerja (performance- based management). Kemunculan 
manajemen berbasis kinerja merupakan bagian dari reformasi New Publik 
Management yang dilakukan oleh negara-negara maju di Eropa dan Anglo-
Amerika sejak tahun 1980-an.  
 Organisasi merupakan suatu kesatuan kompleks yang berusaha 
mengalokasikan sumber daya manusia secara penuh demi tercapainya tujuan 
sebuah organisasi. Apabila suatu organisasi telah dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan maka organisasi tersebut dapat dikatakan efektif. Salah satu tujuan 
organisasi adalah peningkatan kinerja pegawai. Kinerja mengacu pada sesuatu 
yang terkait dengan kegiatan melakukan pekerjaan dalam hal ini meliputi hasil 
yang dicapai kerja tersebut menurut Otley (dalam Mahmudi, 2005:6).  
 Sumber daya Manusia merupakan faktor penentu apakah suatu 
organisasi dapat survive dalam mencapai tujuannya atau tidak. Bagaiamanapun 
besarnya sumber daya yang lain bila tidak dikendalikan oleh sumber daya 
manusia yang handal maka sumber daya yang lainnya tersebut tidak akan 
bermanfaat. Manusia adalah pusat segalanya dalam organisasi. Sumber daya 
manusia yang memiliki kinerja yang baik merupakan pusat segala keberhasilan 
suatu organisasi manakala segala dayanya dapat dikembangkan secara wajar 
dan meyakinkan. Sumber daya manusia yang memiliki kinerja baik dengan 
sendirinya akan banyak memberikan kontribusi bagi keberhasilan organisasi. 
 Sumber Daya Aparatur dalam suatu organisasi pemerintah harus di 
arahkan dan dikoordinasikan untuk menghasilkan kontribusi yang baik bagi 
organisasi, Sumber Daya Aparatur Pemerintah merupakan sumber daya yang 
diharapkan mampu menjadi agen perubahan pada pembangunan dalam 
memajukan tatanan pemerintahan, kemasyarakatan, serta pembangunan dalam 
rangka menuju masyarakat sejahtera seperti yang dicita-citakan.  
 Saat ini kemampuan sumber daya aparatur pemerintah masih sangat 
rendah baik dilihat dari kemampuan intelektualnya, maupun keterampilan teknis 
yang dimilikinya. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya aparatur pemerintah 
diperlukan adannya perubahan sudut pandang untuk menghayati makna dari 
peningkatan pelayanan publik/ masyarakat.  
Masalah kinerja tentu tidak terlepas dari proses, hasil, dan daya guna, 
dalam hal ini kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadannya. Apabila kinerja 
didefinisikan sebagai pencapaian hasil atau tingkat organisasi, dan kinerja 
disebut sebagai performance yang memiliki arti suatu hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan moral  maupun etika.  
Pembahasan mengenai kinerja Aparatur Pemerintah menjadi hal yang 
menarik sekarang ini. Saat ini organisasi pemerintahan sering diidentikkan 
dengan proses kerja yang lamban, berbelit-belit , sistem rekruitmen pegawai 
yang lemah, kapasitas dan kapabilitas pegawai yang kurang memadai, serta 
sistem penggajian yang kurang memadai.  
 Tuntutan akan reformasi kinerja sumber daya yang berkualitas selaras 
dengan bunyi Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara Pasal 12 yaitu :  
“Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas 
penyelenggaraan tugas umum pemerintah dan pembangunan nasional 
melalui pelaksana kebijakan dan pelayanan publik yang professional, 
bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan 
nepotisme”.  
 Kinerja Aparatur  Sipil  Negara (ASN) kerap kali mengundang sorotan dari 
berbagai kalangan, bahkan berbagai media massa hampir setiap hari 
memberitakan mengenai buruknya kinerja ASN. Penilian tersebut didasarkan 
atas persepsi masyarakat mengenai kinerja ASN yang dinilai kurang produtif, 
menghambur-hamburkan uang Negara, rendahnya etos kerja dan lemahnya 
disiplin dalam bekerja.  
Selain itu, lingkungan dan budaya di instansi pemerintah yang pada 
umumnya hanya berorintasi kepada pelayanan publik bukan kepada hasil yang 
telah dicapai pada pelayanan publik yang efektif dan efisien. Akibatnya dalam 
melakukan tugas selalu berdasarkan tupoksi (tugas pokok dan fungsi)  serta tata 
aturan birokrasi yang telah berlaku. Dalam pelaksanaan tugasnya ASN juga 
hanya berlandaskan oleh juklak dan juknis, surat keputusan, surat tugas, dan 
yang sebagainya tanpa adannya inovasi baru dalam hal pelayanan publik.  
Namun padangan-pandangan tersebut tidak sepenuhnya benar. Saat ini 
justru banyak ASN yang memiliki potensi namun kurang kesempatan dalam 
pemberdayaannya. Kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh ASN sangat 
tergantung pada atasan unit kerja. Jika atasan unit kerja cerdas dalam menelaah 
potensi yang dimiliki oleh bawahannya maka kesempatan ASN untuk bekerja 
sesuai dengan potensinya dapat  terealisasi. Jadi, adannya pandangan  buruk 
pada ASN dapat mungkin akan hilang jika ASN diberdayakan untuk 
pengembangan pelayanan publik.  
Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda merupakan instansi 
pemerintah yang bertanggung jawab mengenai semua hal yang berkaitan 
dengan pendidikan, olah raga, dan kepemudaan di Indonesia. Dinas ini dibagi 
menjadi beberapa wilayah kerja. Mulai dari tingkat pusat, propinsi, kabupaten, 
serta Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD). Secara umum dinas Pendidikan, 
Olah raga, dan Pemuda memiliki tugas pokok sebagai pelaksana urusan 
pendidikan, olah raga, dan kepemudaan sesuai wilayah kerja, agar berjalan 
lancar dan sesuai dengan program dari pusat. Sedangkan fungsi umumnya 
adalah sebagai penyelenggara, pembinaan, pelaksana, pengawas, dan 
pengembangan tugas di bidang pendidikan, olah raga, dan kepemudaan.  
Berdasarkan Peraturan Bupati Gowa Nomor 26 Tahun 2008, 
menyebutkan bahwa Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten 
Gowa memiliki tugas dan fungsi yaitu : 
“Merumuskan konsep sasaran, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, 
membina, mengarahkan, mengevaluasi serta melaporkan pelaksanaan 
urusan Pemerintahan Daerah di Bidang Pendidikan, Olah raga, dan 
Pemuda berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan sesuai 
dengan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangannya berdasarkan 
ketentuan yang berlaku”.  
Dalam praktik penyelenggaraan tugas dan fungsi ini tidak berjalan sesuai 
dengan semestinya, banyaknya tugas dan fungsi yang tidak berjalan seperti 
pada Bidang Pendidikan Dasar, pelaksanaan tugas dan fungsi yang tercantum 
dalam pasal 12 ayat 3 yang menyebutkan bahwa pengangkatan, penempatan 
kerja tenaga pendidik PNS tidak berjalan untuk periode 2015, selain itu tugas dan 
fungsi dalam mengoreksi usul mutasi tenaga pendidik juga tidak berjalan. Tidak 
berjalannya tugas dan fungsi ini tidak sesuai dengan salah satu dimensi indikator 
kinerja yang dikemukakan oleh Bernadin (dalam Sudarmanto, 2009:12) yaitu 
Kualitas (Quality) yang menyebutkan bahwa kinerja yang baik terkait dengan 
proses atau hasil mendekati sempurna/ ideal dalam memenuhi maksud atau 
tujuan. 
 Selain itu tugas dan fungsi dalam pasal 3 ayat 1 menyebutkan bahwa 
tugas dan fungsi dalam menyelenggarakan, membina, dan mengarahkan, serta 
mengevaluasi dalam urusan Pendidikan Dasar, Olah raga, dan Pemuda tidak 
berjalan sesuai dengan jadwal. Molornya waktu pelaksanaan pada pembinaan 
dan pelayanan teknis sering kali tidak berjalan sesuai dengan jadwal juklak dan 
juknis. Hal ini tidak selaras dengan teori Bernadin (dalam Sudarmanto, 2009:12) 
yang menyebutkan bahwa kinerja dapat diukur dengan Kuantitas (Quantity) yaitu 
terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas yang dihasilkan dan Ketepatan 
Waktu (Timeliness) yaitu terkait dengan waktu yang diperlukan dalam 
menyelesaikan aktivitas atau  menghasilkan produk. 
 Dari permasalahan di atas maka penulis merasa tertarik untuk mengambil 
judul “ Analisis Dimensi Kinerja pada Dinas Pendidikan, Olah raga, dan 
Pemuda Kabupaten Gowa”.  
II. 2.  Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
difokuskan masalah yang diteliti sebagai berikut: “Bagaimana Kinerja Dinas 
Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa?” 
II. 3.  Tujuan Penelitian  
 Sesuai dengan fokus permasalahan tersebut di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis Kinerja pada Dinas Pendidikan, Olah 
raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa.  
II. 4.  Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut :  
a. Manfaat Akademis  
-  Sebagai sumber informasi bagi pembaca yang ingin mengetahui 
Kinerja Dinas Pendidikan, Olah raga dan Pemuda Kabupaten Gowa.  
- Sebagai masukan bagi mahasiswa untuk dapat memberikan kritik dan 
saran pada pemerintah dalam membangun pelayanan publik.   
b. Manfaat Praktis  
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kalangan 
praktisi pemerintah pada Dinas Pendidikan, Olah raga dan Pemuda 
Kabupaten Gowa dalam meningkatkan kinerja organisasinya dengan 
memperhatikan beberapa indikator kinerja.  
BAB III 
METODE PENELTIAN 
III. 1.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam 
penelitian yang dilakukan bersifat Deskriptif yaitu untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan 
penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka mengetahui dan 
memahami bagaimana kinerja aparatur sipil negara pada Dinas Pendidikan, Olah 
raga dan Pemuda Kabupaten Gowa. 
Pada teknik pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara 
yang kemudian akan diperoleh data dari hasil wawancara tersebut. Dengan 
menggunakan teknik wawancara sebagai salah satu teknik untuk memperoleh 
data maka hubungan peneliti dengan narasumber/ informan bersifat independen. 
 
III. 2. Tipe Penelitian 
 Tipe penelitian yang digunakan dalam peneltian ini yaitu tipe penelitian 
deskriptif, dimana tipe penelitian deskriptif adalah penyelidikan yang dilakukan 
terhadap variabel mandiri atau satu variabel, yaitu tanpa membuat perbandingan, 
atau menghubungkan dengan variabel yang lainnya. 
Oleh karena itu penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif yang 
dimaksudkan untuk memberi gambaran secara jelas mengenai masalah-masalah 
yang diteliti yaitu tentang Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pendidikan, 
Olah raga dan Pemuda Kabupaten Gowa. 
 
III. 3. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Adapun lokasi penelitian ini yaitu di DINAS PENDIDIKAN, OLAH RAGA, 
DAN PEMUDA Kabupaten Gowa. Alasan memilih DINAS PENDIDIKAN, OLAH 
RAGA dan PEMUDA Kabupaten Gowa karena Dinas ini berkenaan langsung 
dengan perencanaan dan pembinaan dalam penyelenggaraan di bidang 
pendidikan olah raga dan kepemudaan di Kabupaten Gowa. Sedangkan waktu 
penelitian dilaksanakan selama ± 1 bulan yaitu 7 November 2016 hingga 7 
Desember 2016. 
 
III. 4. Unit Analisis 
 Unit analisis dalam penelitian ini adalah para aparat/ Aparatur Sipil 
Negara Dinas Pendidikan, Olah raga dan Pemuda Kabupaten Gowa. 
 
III. 5. Jenis dan Sumber Data 
Menurut Lexi J. Moleong bahwa sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Dimana data hasil penelitian didapatkan melalui 2 sumber 
data, yaitu : 
       1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara 
yang diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap berpotensi dalam 
memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya di lapangan. 
 
 
  2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sebagai data pendukung data primer dari literature 
dan dokumen serta data yang diambil dari suatu organisasi atau perusahaan 
dengan permasalahan di lapangan yang terdapat pada lokasi penelitian berupa 
bahan bacaan, bahan pustaka, dan laporan-laporan penelitian. 
 
III. 6.  Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang berpotensi untuk 
memberikan informasi tentang bagaimana Kinerja Aparatur Sipil Negara pada 
Dinas Pendidikan, Olah raga dan Pemuda Kabupaten Gowa meliputi : 
1. Sekretaris Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa 
2. Kepala bagian bidang pendidikan dasar 
3. Kepala bagian bidang pendidikan menengah 
4. Kepala bagian bidang pendidikan non formal dan pra sekolah 
5. Kepala bagian bidang olahraga dan pemuda 
6. Staf pegawai Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten 
Gowa 
 
III. 7. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data dalam penelitian ini yang dikumpulkan adalah data primer dan 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari aparatur sipil 
Negara  pada Dinas Pendidikan, Olah raga dan Pemuda  Kabupaten Gowa 
melalui wawancara langsung, data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
Dinas Pendidikan, Olah raga dan Pemuda Kabupaten Gowa dan data-data 
pendukung lainnya yang didapatkan melalui bahan bacaan, bahan pustaka, dan 
laporan-laporan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini. 
Untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi yakni metode yang menitikberatkan pada pengamatan 
langsung di lokasi penelitian guna melihat dan mengetahui secara pasti 
mengenai Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Dinas Pendidikan, Olah raga dan 
Pemuda Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara 
Wawancara yakni kegiatan tanya jawab lisan antara 2 orang atau lebih 
secara langsung, wawancara dilakukan guna menggali informasi yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan 
oleh Lincoln dan Guba (1985:266) yang dikutip oleh Lexi J.Moleong, antara lain: 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-
kebulatan sebagai yang telah diharapkan untuk dialami pada masa yang akan 
datang; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh 
dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh 
peneliti sebagai pengecekan anggota. 
3. Dokumentasi 
Telaah dokumen yaitu mengkaji dokumen-dokumen baik berupa buku 
referensi maupun peraturan atau pasal yang berhubungan dengan penelitian ini 
guna melengkapi materi-materi yang berhubungan dengan penelitian yang 
penulis lakukan. 
 
III. 8. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dilakukan secara terus menerus dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumen dan sebagainya sampai dengan penarikan kesimpulan. Didalam 
melakukan analisis data peneliti mengacu kepada beberapa tahapan yang 
dijelaskan Miles dan Huberman yang terdiri dari beberapa tahapan antara lain: 
1. Pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap key informan yang       
compatible terhadap penelitian kemudian observasi langsung ke 
lapangan untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar mendapatkan 
sumber data yang diharapkan. 
2. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyerderhanaan, transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan di lapangan selama meneliti tujuan diadakan 
transkrip data (transformasi data) untuk memilih informasi mana yang 
dianggap sesuai dan tidak sesuai dengan masalah yang menjadi pusat 
penelitian di lapangan. 
3. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan informasi dalam  
bentuk naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan 
mempertajam mempertajam pemahaman penelitian terhadap informasi 
yang dipilih kemudian disajikan dalam tabel ataupun uraian penjelasan. 
4. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi 
(conclusion drawing/verivication), yang mencari arti pola-pola penjelasan, 
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Penarikan 
kesimpulan dilakukan  secara cermat dengan melakukan verifikasi 
berupa tinjauan. 
 
III. 9. Keterbatasan Penelitian 
Setiap penelitian pasti ada hambatan untuk menuju kesempurnaan 
karena keterbatasan penulis dalam hal dana, tenaga maupun kondisi lingkungan. 
Adapun hambatan yang dihadapi penulis dalam penelitian ini diantaranya adalah 
sulitnya mendapatkan data karena kesibukan dari pegawai dan kurang fokusnya 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Indikator kinerja dalam mengukur kinerja organisasi pada Dinas 
Pendidikan Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa memakai indikator dimensi 
kinerja dari seorang ahli  yaitu Bernadin (2001) dalam Sudarmanto (2009:12). 
Adapun Indikator yang peneliti pakai yakni : 
1. Kualitas (Qaulity) 
2. Kuantitas (Quantity) 
3. Ketepatan Waktu (Timeliness) 
4. Efektifitas harga (Cosy-effectiviness) 
5. Kebutuhan Akan Pengawasan (Need for Supervision) 
6. Hubungan Antar Pribadi (Interpersonal impact) 
Pelaksanaan tugas UPTD tidak lepas dari aturan-aturan yang telah 
ditentukan sebelumnya dimana aturan tersebut direalisasikan dalam bentuk-
bentuk program kerja. Dengan program kerja dan tugas-tugas yang ditentukan 
diharapkan dapat mencapai tujuan Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa. 
 
VI. 1. Kualitas (Quality) 
 Kualitas bisa diartikan dengan melihat bagaimana pekerjaan dilakukan 
sesuai dengan perintah sehingga pekerjaan yang dilakukan berdasarkan input 
yang ada akan mencapai target kerja yang ditetapkan.  Kualitas yang dimaksud 
disini yaitu terkait dengan proses atau hasil mendekati sempurna/ideal dalam 
memenuhi maksud atau tujuan, dimana kualitas itu sendiri diartikan 
mencerminkan pengukuran tingkat sejauh mana staf/pegawai mengerti dan 
memahami tugas dan fungsinya dalam melakukan suatu pekerjaan untuk 
meningkatkan kinerja organisasi Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa.  
 Dengan meilihat paparan diatas maka penulis melakukan wawancara 
kepada Kepala Bidang Pendidikan Dasar yang menyatakan bahwa : 
“Dalam melaksanakan satu program kerja, setiap Bidang dituntut harus 
menyelesaikan program kerjanya sesuai dengan tugas dan fungsinya 
masing-masing, namun terkhusus pada Bidang Pendidikan Dasar seluruh 
program kerja yang dilaksanakan sesuai dengan maksud dan tujuannya, 
misalnya untuk program kerja perencanaan kebutuhan pendidik kami 
selalu berusaha memaksimalkan program kerja tersebut agar sesuai 
dengan perencanaan yang ditetapkan namun meskipun tidak bisa 
dipungkiri ada beberapa program kerja yang terkadang sedikit melenceng 
dari sasarannya namun semuanya masih tetap pada 
tujuannya,.”(Wawancara pada tanggal 28 November 2016) 
 
 Dalam kutipan wawancara dari Kepala Bidang Pendidikan dasar 
memaparkan mengenai program kerja yang telah dibuat  oleh Dinas Pendidikan 
itu sendiri yaitu dimulai pada awal perencanaan program yang dibuat pada awal 
januari, adapun tugas dan fungsi setiap bidang yaitu berdasarkan Peraturan 
Bupati Gowa Nomor 26 tahun 2008.  
Untuk program kerja Bidang Pendidikan Dasar sendiri sendiri contohnya 
saja pada program kerja Angka Partisipasi Sekolah (APS) yaitu Jumlah 
Penduduk Kabupaten Gowa yang berusia 7-15 tahun berjumlah 122.745 orang 
sedangkan jumlah siswa yang ditampung pada jenjang pendidikan SD/MI/Paket 
A dan SMP Sederajat sebanyak 123.871 orang yang berarti bahwa dalam 1000 
penduduk usia 7-15 tahun telah tertampung pada pendidikan dasar sebanyak 
1010 orang, ini menggambarkan bahwa pada tingkat pendidikan dasar sudah 
melebihi daya tamping penduduk usia 7-15 tahun sebanyak 10 orang.  
Adapun program kerja yang tidak maksimal dalam melakukan tugas dan 
fungsinya yaitu karena kendala masalah dana dari tingkat pusat yang kadang 
lambat cair.  
Hal ini juga dipertegas oleh Kepala Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik 
dan Kependidikan Bidang Pendidikan Menengah yang menyatakan bahwa : 
“Dalam menjalankan setiap program kerja Dinas khususnya dibidang 
pendidikan menengah selalu berusaha memaksimalkan setiap program 
kerjannya karena menganggap pekerjaan sebagai tuntutan dan tanggung 
jawab sebagai staf/pegawai Dinas, walaupun pada bidang pendidikan 
menengah sendiri tidak memiliki Kepala Bidang mengingat Kepala Bidang 
tersebut telah pensiun dari jabatannya”. (Wawancara pada tanggal 28 
November 2016) 
 
Pada Bidang Pendidikan menengah tidak memiliki Kepala Bidang karena 
Kepala Bidang telah pensiun tepatnya pada bulan Agustus 2016 lalu, namun 
para pegawai/staf dinas berusaha memaksimalkan kinerja dengan 
menyelesaikan semua program kerja yang telah direncankan, para pegawai/staf 
merasa memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaanya karena menurut 
mereka pekerjaan adalah tuntutat yang harus dijalankan.  
Salah satu program kerja yang Bidang Pendidikan Menengah yaitu angka 
partisipasi sekolah yang mengalami peningkatan sebanyak 100%. Pada jumlah 
siswa tingkat tertinggi pada jenjang SMA sederajat pada tahun ajaran 
sebelumnya sebanyak 8.855 orang dan jumlah kelulusan pada jenjang SMA 
sederajat sebanyak 8.855 orang, itu berarti sudah 100% angka kelulusan SMA 
sederajat.  
Hal yang sama dikatakan juga oleh Kepala Seksi Pengembangan Olah 
raga Bidang Olahraga dan Pemuda yang menyatakan bahwa : 
“Untuk Bidang olahraga ada penambahan program kerja yaitu perbaikan 
lapangan olahraga, kejuaraan daerah (kejurda) khusus pelajar, mulai dari 
SD, SMP, dan SMA dan semuanya berjalan sempurna dan sesuai 
dengan maksud dari tujuan dilaksanakannya program kerja 
tersebut”.(Wawancara pada tanggal 29 November 2016) 
 
Pada Bidang Pendidikan Olahraga program kerja yang dilaksanakan 
mengalami peningkatan program kerja baik itu pada tingkat SD, SMP, dan SMA 
yang semua program kerja tersebut telah dilaksanakan tepat pada waktunya dan 
telah selesai sebelum Laporan Pertanggung Jawaban disusun.  
Untuk program kerja Bidang Olahraga dan Pemuda ada peningkatan 
perbaikan jumlah lapangan olahraga yaitu ketersediaan sarana dan prasarana 
cabang olah raga 460 buah yang terdiri dari lapangan sepakbola 74, lapangan 
basket 54, lapangan volley 159, lapangan bulu tangkis memiliki 166 lapangan 
cabang olahraga renang memiliki 7 kolam.  
Informan lain yaitu Kepala Bidang Pendidikan Non Formal dan Pra 
Sekolah yang menyatakan bahwa :  
“Untuk penyelesaian program kerja jelas harus berdasarkan tujuan yang 
ditetapkan namun ada beberapa kendala yang biasanya terjadi dalam 
penyelesaian pekerjaan namun selama ini kendala itu bisa teratasi 
semua. Untuk Bidang ini sendiri ada beberapa program kerja yang harus 
dijalankan dan yang menyangkut langsung dengan kepentingan 
masyarakat luas seperti layanan pendidikan anak usia dini”.  
(Wawancara pada tanggal 24 November 2016)  
 
Dalam menjalankan suatu program kerja harus selaras dengan kebijakan 
yang dibuat dan strategi yang telah ditetapkan yang kesemuanya tersebut 
termuat dalam Renstra yang harus tercapai untuk jangka waktu lima tahun. Pada 
Bidang Pendidikan Non Formal dan PraSekolah sendiri menangani semua yang 
berhubungan dengan tata laksana pendidikan pada tingkat Non Formal, jadi 
semua program kerja yang dilaksanakan menyentuh tingkat pendidikan Non 
Formal. 
Untuk program kerja Bidang pendidikan nonformal dan prasekolah 
contohnya saja program kerja Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), capaian 
layanan pendidikan Anak Usia Dini dicapai sebesar 94.46% dimana peserta didik 
yang ditampung sebanyak 40.038 orang sedangkan jumlah penduduk usia 4-6 
tahun sebanyak 42.386 orang, capaian kinerja sebesar 94.46% telah mencapai 
standar nasional sebesar 72,9%.  
Selanjutnya hal ini dipertegas dengan pernyataan dari Sekretaris Dinas 
Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa yang menyatakan bahwa : 
“Dari segi kualitas kinerja Dinas menurut saya sudah cukup baik selama 
beberapa tahun ini terkhusus untuk periode 2015 sendiri banyak program 
kerja dalam setiap Bidang yang dalam pelaksanaannya mungkin banyak 
kendala namun itu semua bisa teratasi dan juga jarang terdapat keluhan 
dari staf mengenai program kerja yang dirasa cukup sulit, staf pada setiap 
Bidang juga sudah ditempatkan sesuai dengan keahliannya masing-
masing, jadi saya rasa kinerja organisasi ini sudah cukup bagus”. 
(Wawancara pada tanggal 28 November 2016) 
 
Tolak ukur dari kinerja Dinas yang baik adalah dengan terselenggaranya 
program kerja selama periode satu tahun sebelum laporan pertanggung jawaban 
dibuat, dan apakah program kerja tersebut sesuai sasaran atau tidak, dan 
apakah program kerja tersebut sesuai dengan maksud dan tujuannya. Adapun 
kendala yang menghambat dalam proses pelaksanaan program kerja adalah 
lambatnya dana yang cair pada saat program kerja yang meembutuhkan biaya 
ingin dilaksanakan.  
Melihat hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa hampir semua 
informan mengatakan setiap Bidang di Dinas Pendidikan, Olah raga, dan 
Pemuda Kabupaten Gowa sudah menjalankan program kerja sesuai dengan 
yang ditetapkan berdasarkan rancangan program kerja yang telah ditetapkan 
walaupun ada dari beberapa Bidang yang masih kurang dalam memenuhi 
maksud dan tujuan dari program kerja yang dijalankannya, namun hal tersebut 
tidak menjadi kendala mengingat ada beberapa staff/pegawai dalam setiap 
Bidang yang memang sudah berpengalaman dalam melakukan program kerja 
tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas kinerja dari Dinas Pendidikan, 
Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa sudah tergolong baik.  
 
IV. 2. Kuantitas (Quantity) 
Dilihat dari kuantitas kinerja Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa ada beberapa program kerja dapat dilihat pada tupoksi masing-
masing Bidang ataupun Seksi serta tujuan utama dari Dinas Pendidikan, Olah 
raga, dan Pemuda  Kabupaten Gowa itu sendiri yakni mencapai target yang telah 
ditetapkan. Agar tercapainya target maka dilakukanlah kegiatan program kerja 
dari masing-masing Bidang ataupun Seksi. Untuk mengukur kuantitas kinerja 
Dinas maka alat ukurnya yaitu terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas yang 
dihasilkan.  
Menurut Sekretaris Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten 
Gowa mengemukakan bahwa : 
“Kinerja Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa 
dinilai sudah cukup memuaskan, hasil yang dicapai dari berbagai 
program kerja saya rasa sudah terealisasi sesuai dengan tujuan dan 
maksud program kerja tersebut, walaupun ada dari Bidang tertentu yang 
kinerjanya cukup menurun untuk tahun 2015 namun itu juga didukung 
dengan program kerja yang cukup baik di Bidang lainnya”.  (Wawancara 
pada tanggal, 2 Desember 2016) 
 
Program kerja yang telah dilaksanakan selama satu tahun pada periode 
2015 sudah cukup memuaskan dengan melihat realisasi capaian selalu melebihi 
target yang telah ditetapkan diawal perencanaan program kerja, adapun Bidang 
yang mengalami penurunan realisasi capaian itu dikarena ada beberapa kendala 
dalam penyelesaiannya, namun beberapa Bidang mengalami peningkatan 
realisasi capaian, jadi dari segi keseluruhan kinerja Dinas sudah cukup baik 
dalam reaslisasi capaian targetnya.   
Agar tercapainya tujuan organisasi maka organisasi dibagi menjadi 
beberapa Bidang atau Seksi. Semua pegawai bekerja sama dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing.  Pada Dinas Pendidikan, 
Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa dibagi menjadi empat Bidang yakni, 
Bidang Pendidikan Dasar, Bidang Pendidikan Menengah, Bidang Pendidikan 
Non Formal dan Prasekolah, dan Bidang Olahraga dan Pemuda, ketiga Bidang 
tersebut masing-masing memiliki tiga Seksi yang semuanya memiliki tugas dan 
fungsi yang berbeda-beda.  
Kepala Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Bidang 
Pendidikan Menengah mengemukakan bahwa : 
“Pelaksanaan program kerja selama satu tahun ini berjalan sesuai 
dengan semestinya, tidak ada program kerja yang terbengkalai namun 
memang dari ada beberapa program kerja yang capaian kurang maksimal 
dari target yang telah ditetapkan.” (Wawancara pada tanggal 28 
November 2016) 
 
Selama satu tahun ada beberapa program kerja yang harus 
dilaksanakan, untuk Bidang Pendidikan Menengah sendiri salah satu program 
kerja yang mengalami penurunan capaian kinerja yaitu Angka Partisipasi sekolah 
yang capaiannya hanya 99,09%. Jumlah penduduk Kabupaten Gowa yang 
berusia 16-18 tahun berjumlah 43.369 orang sedangkan jumlah siswa yang 
ditampung pada jenjang pendidikan SMA sederajat sebanyak 32.235 orang yang 
berarti bahwa dalam 1000 penduduk usia 16-18 tahun yang tertampung pada 
pendidikan menengah sebanyak 938 orang, ini menggambarkan bahwa pada 
tingkat pendidikan menengah masih ada yang belum tertampung penduduk usia 
16-18 tahum sebanyak 62 orang.  
Menurut Kepala Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Bidang Pendidikan Menengah mengemukakan bahwa :  
 
“Pelaksanaan program kerja selama satu tahun ini berjalan sesuai 
dengan semestinya, tidak ada program kerja yang terbengkalai namun 
memang dari ada beberapa program kerja yang capaian kurang maksimal 
dari target yang telah ditetapkan karena ada beberapa faktor ataupun 
kendala namun semuanya bisa dikendalikan hanya saja mungkin 
capaiannya kurang maksimal dari target pada saat 
perencanaan”.(Wawancara pada tanggal 28 November 2016) 
Untuk program kerja periode 2015 berjalan sesuai dengan semestinya 
yaitu semua program kerja yang ditetapkan dalam perencanaan berjalan, faktor 
yang paling berpengaruh dalam terhambatnya suatu program kerja adalah 
lambatnya dana yang cair dan APBD maupun APBN, tidak semua memang 
program kerja memiliki biaya namun jika program kerja tersebut memiliki biaya 
maka program kerja tersebut akan terhambat jika APBN ataupun APBN 
terlambat pencairannya.  
Semua program kerja yang telah ditetapkan dalam perencanaan harus 
diselesaikan untuk periode satu tahun karena jika program kerja tersebut tidak 
dilaksanakan dalam kurun periode satu tahun maka program kerja tersebut 
dianggap gagal dan tidak boleh dilaksanakan pada saat periode selanjutnya 
karena program kerja yang disusun untuk periode selanjutnya berbeda anggaran 
dengan tahun sebelumnya. Dengan melihat capaian kinerja maka dapat 
digambarkan bagaimana kinerja pada setiap Bidang di kantor Dinas Pendidikan, 
Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa. Tabel indokator kinerja dan realisasi 
capaian pada tahun 2015 tertera sebagai berikut :  
 Tabel 2. Indikator Kinerja dan Realisasi Capaian Tahun 2015 Dinas 
Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa 
SASARAN INDIKATOR SASARAN SATUAN 
TAHUN 2015 





Angka Melek Huruf % 83,00 96,79 117 
Angka rata-rata lama sekolah Tahun 6,80 9,67     142,21 
Meningkatnya Angka Partisipasi Kasar (APK) 
    
SD % 121 103,15 85,25 
SMP % 103 96,4 93,59 
SMA % 99 93,79 94,74 
Angka Partisipasi Murni (APM) 
    SD % 114,78 99,84 86,98 
SMP % 86,70 95,24 109,85 
SMA % 86 92,5 107,56 
Angka Melanjutkan Sekolah : 
    
SD/sederajat ke SMP/sederajat % 99,99 94,74 94,75 
SMP/Sederajat ke SMA/sederajat % 99,77 98,54 98,77 
Angka Kelulusan : 
    
SD/sederajat  % 100 100 100 
SMP/ sederajat % 100 100 100 
SMA/sederajat % 100 100 100 
Penerapan System Pembelajaran Berbasis 
Teknologi informasi (Punggawa D'Emba in 
Education Programme) Sekolah 
594 417 70,20 
Jumlah guru pendidik yaang telah mengikuti 
sertifikasi Orang 3500 4243 121,23 
Pendidikan Dasar 
    
Angka Partisipasi Sekolah (APS) % 95,81 100,92 105,33 
Rasio Ketersediaan sekolah/penduduk usia 
sekolah Rasio 1 :45,32 1 : 53,85 108,10 
Rasio Guru/murid Rasio 1 : 4,66 1 : 319,28 586,58 
Rasio Guru/murid per kelas rata-rata Rasio 1 : 43,60 1 : 32,02 88, 82 
Pendidikan Menengah 
    
Angka Partisipasi Sekolah (APS) % 94,65 93,79 99,09 
Rasio Ketersediaan sekolah/penduduk usia 
sekolah Rasio 1 : 60,64 1 : 26.48 71.68 
Rasio Guru/murid Rasio 1 : 10,69 1 : 248.80 426.84 
Jumlah Penduduk Melek Huruf yang berusia > 
15 tahun % 100 96.79 96.79 
Fasilitas Pendidikan : 
    
Sekolah Pendidikan kondisi bangunan baik : 
    SD Buah 423 494 116.78 
SMP Buah 98 167 170.41 
SMA Buah 38 91 239.47 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
    Capaian layanan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) % 54.50 94.46 173.32 
Ketersediaan sarana dan prasarana PAUD 
Sanggar Pendidikan  Buah 
167 168 100.60 
Angka Putus Sekolah : 
    SD % 0 0 100 
SMP % 0 0 100 
SMA % 0 0 100 
Presentase guru yang memenuhi kuaalifikasi 




PEMUDA DAN OLAHRAGA 
    Jumlah lapangan Olahraga Buah 134 460 343.28 
Jumlah Gelanggang/balai remaja (selain milik 
swasta) Buah 3 14 466.67 
Jumlah Organisasi Kepemudaan dan Olahraga organisasi 106 96 90.57 
Ketersediaan saran dan prasarana cabang 
olahraga Cabor 12 460 3833.33 
Prestasi Pemuda dan Olahraga Peringkat - 
         Sumber : Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa, 2015 
Kinerja pada Bidang Pendidikan Dasar cukup baik, namun dari data di 
atas dapat dilihat bahwa ada beberapa program kerja yang mengalami 
penurunan capaian dari target yang telah ditetapkan, ini sejalan dengan 
pernyataan dari Kepala Bidang Pendidikan Dasar yang menyatakan bahwa : 
 
“Semua program kerja untuk bidang pendidikan dasar sudah terealisasi 
semua untuk tahun 2015 namun memang ada beberapa program kerja 
yang capaiannya kurang maksimal dari target yang ditetapkan, hal ini 
terjadi karena ada beberapa kendala misalnya keterlambatan cairnya 
dana untuk program kerja tersebut”. (Wawancara pada tanggal 28 
November 2016) 
 
 Keterlambatan pencairan dana dari APBD maupun APBN biasa terjadi, 
jadi pada saat program kerja yang mengharuskan memakai biaya namun pada 
saat pengimplementasiannya dana tersebut belum cair maka program kerja 
tersebut harus dipending dan program kerja yang tidak memiliki biaya yang 
diutamakan.  
Program kerja dari setiap Bidang berbeda-beda tergantung tugas dan 
fungsinya masing-masing. Program kerja tersebut telah disusun di awal tahun 
pada saat perencanaan. Kinerja pada Bidang Pendidikan Dasar dinilai masih 
kurang memuaskan, namun ada beberapa program kerja dari Bidang Pendidikan 
Dasar yang mengalami kemajuan yang cukup drastis dari target sasarannya.  
Salah satu program kerja yang mengalami capaian penurunan dari target 
yang telah ditetapkan adalah program kerja angka melanjutkan sekolah. Siswa 
yang lulus pada jenjang SD/MI tahun 2014/2015 sebanyak 14.131 orang dan 
siswa baru tingkat I pada jenjang SMP/MTS sebanyak 13.388 orang, capaian 
kinerja 94.74% belum mencapai standar nasional sebesar 97% karena masih 
4.745 yang tamat pada tahun ajaran 2014/2015 yang tidak melanjutkan lembaga 
pendidikan di Kabupaten Gowa akan tetapi melanjutkan pendidikan diluar 
Kabupaten Gowa.  
Meskipun dua Bidang yaitu Bidang Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah yang mengalami penurun capaian untuk tahun 2015, namun Bidang 
Pendidikan Non Formal dan Prasekolah dan Bidang Pendidikan Olahraga dan 
Pemuda mengalami peningkatan kinerja, seperti yang dikemukakan oleh Kepala 
Seksi Pendidikan Non Formal Bidang Pendidikan Non Formal dan Prasekolah 
yang mengemukakan bahwa : 
“Untuk program kerja pada Bidang Pendidikan non formal dan Prasekolah 
sudah berjalan dengan baik, capaian kinerjanya bisa dilihat di laporan 
akuntabilitas kinerja (LAKIP) Dinas. Program kerja tersebut kami jalankan 
sesuai dengan tugas dan fungsi kami pada Bidang ini”. (Wawancara 
pada tanggal 24 November 2016) 
 
Laporan Akuntablitas Kinerja dibuat per satu tahun untuk periode tahun 
tersebut dengan tujuan agar apa yang telah dikerjakan selama satu tahun sesuai 
dengan Renstra yang telah ditetapakkan dengan periode lima tahun. 
Penyusunan program kerja dibuat berdasarkan tugas  dan fungsi yang telah 
ditetapkan oleh Peraturan Bupati Gowa Nomor 26 tahun 2008.  
Salah satu program kerja Pendidikan Anak Usia Dini adalah ketersediaan 
sarana dan prasarana PAUD Sanggar Pendidikan Anak Shaleh (SPAS) yaitu 
sebanyak 168 dan tahun 2015 semua PAUD SPAS sudah memiliki alat 
permainan efektif baik Indoor maupun outdoor.  
Sedangkan menurut Kepala Seksi Pemuda Pembinaan Kepemudaan 
Bidang Olahraga dan Pemuda bahwa :  
“Tidak ada kendala dalam berarti penyelesaian program kerja itu 
menunjukkan bahwa program kerja bisa diselesaikan sesuai dengan 
rencana awal”. (Wawancara pada tanggal 24 November 2016) 
 
 
Program kerja pada Bidang Pendidikan Olahraga yang cukup bagus 
capaiannya yaitu jumlah organisasi kepemudaan dan olahraga yang mengalami 
peningkatan yaitu sebanyak 96 organisasi yang dibagi organisasi kepemudaan 
36 organisasi dan terdapat  60 club olahraga.  
Hal senada juga disapaikan oleh Kepala Seksi Pengembangan Olah raga 
Bidang Olahraga dan Pemuda bahwa : 
“Untuk Seksi pengembangan olahraga sendiri banyak program kerja yang 
harus dilaksanakan misalnya mengusulkan pengadaan beasiswa bagi 
siswa yang berprestasi, kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan 
semestinya dan berjalan dengan baik tanpa ada kendala, namun 
biasanya faktor penghambat disini yaitu masalah lambatnya turunnya 
dana dari pusat”. (Wawancara pada tanggal 29 November 2016) 
 
Program kerja yang bersentuhan langsung dengan siswa yaitu 
pengusulan beasiswa yang berprestasi bagi siswa/siswa SD,SMP maupun SMA. 
Program beasiswa tersebut diusulkan oleh pihak sekolah masing-masing yang 
nantinya akan dikualifikasi oleh Bidang Pendidikan Olahraga sendiri. Adapun 
kategori dari siswa yang akan mendapatkan beasiswa tersebut dibagi menjadi 
dua yaitu , siswa/siswi yang memiliki prestasi dalam bidang olahraga dan 
tergolong tidak mampu, dan juga siswa/siswi yang memiliki prestasi dibidang 
olahraga baik itu mampu ataupun tidak mampu. Kedua kategori tersebut akan 
mendapatkan tunjangan biaya sekolah selama masih berstatus siswa dengan 
persyaratan harus meningkatkan prestasinya atau mempertahankan prestasinya 
tersebut.  
Salah satu tugas dari Bidang Pendidikan Menengah  yakni meningkatkan 
angka partisipasi sekolah. Dengan melihat jumlah staff pegawai dan jumlah tugas 
yang tidak seimbang serta tidak adannya Kepala Bidang pada Bidang Pendidikan 
Menengah karena Kepala Bidang telah pensiun dari jabatannya . Namun tugas 
yang ditetapkan harus tetap dilaksanakan. Kepala Seksi Pembinaan Tenaga 
Pendidik dan Kependidikan Bidang Pendidikan Menengah mengemukakan 
bahwa: 
 
“ Meskipun kami disini hanya berjumlah 15 orang yang didalamnya ada 
tiga seksi yang fungsinya berbeda-beda dan posisi Kepala Bidang yang 
saat ini masih kosong namun kami tetap bersinergi dalam menyelesaikan 
program kerja kami”. (Wawancara pada tanggal 28 November 2016).  
 
 
Bidang Pendidikan menengah tidak memiliki Kepala Bidang karena telah 
pensiun sejak Agustus 2016, namun untuk periode tahun 2015 yang menjadi 
pengukuran kinerja penulis, Bidang Pendidikan Menengah pada masih memiliki 
Kepala Bidang, karena Kepala Bidang Pendidikan Menengah pensiun pada 
Agustus 2016.   
Kuantitas kinerja pada Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa sudah tergolong baik dengan melihat alat ukurnya yaitu terkait 
dengan satuan jumlah atau kuantitas yang dihasilkan. Walaupun ada Bidang 
yang mengalami penurunan capaian kinerja namun hal tersebut dapat tertutupi 
oleh Bidang lain yang kinerjanya maksimal.  
 
IV. 3. Ketepatan Waktu (Timeliness) 
Salah satu indikator kinerja yakni ketepatan waktu yaitu terkait dengan 
waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan aktivitas atau menghasilkan produk. 
Setiap Bidang harus menyelesaikan tugasnya sesuai dengan yang dijadwalkan, 
program kerja yang telah dibuat memiliki target penyelesaian.  
Menyangkut hal tersebut maka penulis melakukan wawancara kepada 
informan yaitu Kepala Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Bidang Pendidikan Menengah yang menyatakan bahwa :  
“Kalau untuk ketepatan waktu setiap program kerja sudah dianggarkan 
pertahun namun masalah lambatnya turunnya anggaran ini yang biasa 
menjadi penghambat lamanya program kerja tersebut dijalankan namun 
selama masih periode satu tahun pasti  program kerja tersebut dijalankan, 
semua unsur-unsur penghambat selama ini bisa teratasi dengan 
baik”.(Wawancara pada tanggal 28 November 2016) 
Program kerja yang harus dijalankan selama periode satu tahun telah 
rampung direncanakan pada awal tahun yaitu pada tahap perencanaan. Adapun 
program kerja yang mengalami keterlambatan pengimplementasiannya hanya 
terkendala masalah dana yang biasanya terlambat cair dari APBD maupun 
APBN, namun untuk periode satu tahun program kerja tersebut harus 
dilaksanakan karena jika program kerja tersebut tidak terlaksana maka program 
kerja tersebut dianggap gagal dilaksanakan. Perencanaan program disusun pada 
awal tahun yang mengacu pada Restra yang telah dibuat selama periode lima 
tahun dengan melihat strategi, tujuan dan kebijakan Restra tersebut.  
Hal wawancara yang sama juga dilakukan penulis kepada Kepala Bidang 
Pendidikan Dasar yang menyatakan bahwa :  
“Semua program kerja harus terealisasi pada akhir desember untuk 
selanjutnya dilakukan penyusunan laporan kinerja akuntabilitas untuk 
tahun tersebut. ada target pertahun karena apabila suatu program kerja 
tidak dilaksanakan selama satu tahun maka program kerja tersebut tidak 
bisa dilaksanakan untuk tahun berikutnya dan program kerja tersebut 
dianggap gagal atau tidak terealisasi. Faktor yang menjadi kendala 
biasannya karena lambatnya turun anggaran karena ada beberapa 
kegiatan yang mengikuti anggaran”. (Wawancara pada tanggal 28 
November 2016) 
Laporan akuntabilitas kinerja (LAKIP) akan disusun pada akhir desember 
dan akan diperiksa untuk periode tahun tersebut. jika dalam penyelesaiannya 
ada program kerja yang tidak dapat dilaksanakan maka program kerja tersebut 
akan gagal dilaksanakan dan tidak dapat dilaksanakan pada tahun selanjutnya. 
Untuk jumlah dana sendiri berasal dari APBD dan APBN dengan jumlah target 
anggaran pada tahun 2015 sebesar Rp. 76.568.144.178, yang pada jumlah 
target anggaran tersebut terdapat 92 program kerja yang sumber dananya dari 
APBD dan terdapat 26 program kerja yang sumber dananya berasal dari APBN, 
kesemua dana tersebut akan digelontorkan per/program.  
Begitu pula dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan 
informan lain yaitu Kepala Seksi Pengembangan Olah raga Bidang Olahraga dan 
Pemuda yang mengatakan bahwa : 
“Setiap program kerja semua harus terselesaikan untuk tahun itu juga 
tidak ada program kerja untuk tahun ini yang dilaksanakan pada tahun 
depan. Untuk setiap program kerja sendiri pasti ada tengang waktu dalam 
penyelesaiannya namun khusus pada Bidang Pemuda dan Olahraga 
sendiri tidak ada program kerja yang melampaui batas waktu 
penyelesaiannya karena setiap kegiatan kami usahakan berjalan sesuai 
jadwalnya, seperti misalnya bidang olahraga sendiri harus membawahi 
khusus keolahragaan se-Kabupaten gowa”. (Wawancara pada tanggal 
29 November 2016) 
Bidang Olahraga dan Pemuda memiliki empat program kerja dan 4 
indikator yang ingin dicapai dari program kerja tersebut, kesemuanya tercantum 
dalam kebijakan yang dijabarkan dalam Tujuan dari perencanaan yang telah 
ditetapkan pada saat penyusunan Renstra, program kerja tersebut anatara lain; 
(1)Program pembinaan dan pemasyarakatan Olahraga, (2) Program peningkatan 
peran serta kepemudaan, (3) Program peningkatan sarana dan prasarana 
olahraga, (4) Program penunjang lainnya.  
Indikator kinerja dari program prioritas tersebut adalah;                                            
(1) Berkembangnya organisasi kepemudaan dan olahraga, (2) Meningkatnya 
prestasi pemuda dan olahraga, (3) Meningkatnya sarana dan prasarana pemuda 
dan olahraga (4) Terpenuhinya kebutuhan penunjang lainnya.  
Setiap program kerja yang telah disebutkan di atas telah dilaksanakan 
dan telah dibuat laporan pertanggungjawabannya. Program kerjaa tersebut 
merupakan program kerja untuk periode 2015. Setiap program kerja dari Bidang 
Olahraga dan Pemuda selalu diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai 
dengan perencanaan, ini dibuktikan dengan setiap indikator dari program kerja 
diatas telah terlaksana dan sesuai jadwal pelaksanaannya, ini berdasarkan 
laporan akuntabilitas kinerja (LAKIP) pada tahun 2015. ` 
Hal itu juga dibenarkan oleh seorang staff Seksi Pembinaan Tenaga 
Pendidik dan Kependidikan Bidang Pendidikan Sekolah Dasar yang menyatakan 
bahwa : 
“Jangka waktu untuk semua program kerja itu selama satu tahun dan 
harus sesuai karena jika tidak terealisasi di tahun tersebut maka program 
kerja tidak bisa lagi direalisasikan. Kalau untuk satu program kerja ada 
jangka waktu yang ditentukan tapi selama ini waktu yang diperlukan itu 
kadang sesuai dan kadang tidak sesuai dengan jadwal namun untuk satu 
tahun program kerja tersebut harus terealisasi”. (Wawancara pada 
tanggal 22 November 2016) 
Program kerja yang telah ditetapkan memiliki waktu pelaksanaan satu 
tahun dan berakhir pada bulan desember. Yang dimaksud program kerja yang 
kadang sesuai dan kadang tidak sesuai dilaksanakan sesuai dengan jadwalnya 
yaitu program kerja yang tidak memiliki dana akan segera dilaksanakan 
sedangkan program kerja yang memiliki dana akan dilaksanakan belakangan 
sesuai pencairan dana dari APBD maupun APBN.  
Hasil wawancara yang sama juga dilakukan oleh penulis kepada informan 
yaitu Kepala Seksi Pendidikan Non formal Bidang Pendidikan Non Formal dan 
Prasekolah yang mengatakan bahwa : 
“Kalau masalah tepat waktu tidak ada yang tepat waktu karena biasa 
terkendala di masalah anggaran namun selama satu periode satu tahun 
program kerja tersebut pasti terselesaikan, tidak ada bentuk kesengajaan 
dari keterlambatan suatu program kerja hanya masalahnya biasa 
terkendala soal dana yang lambat turun ke anggaran”.  (Wawancara 
pada tanggal 24 November 2016) 
Ketepatan waktu dalam menyelesaikan sebuah program kerja sangat 
tergantung pada dana yang dikeluarkan oleh Pemerintah, ketepatan waktu yang 
diukur pada hal ini yaitu ketepatan waktu apakah program kerja tersebut 
terlaksana sesuai dengaan jadwal yang telah ditetapkan. Namun pada 
kenyataanya seperti yang dikemukakan oleh Kepala Seksi Pendidikan Non 
formal Bidang Pendidikan Non Formal dan Prasekolah terlambatnya jumlah 
anggaran sangat mempengaruhi proses program kerja pada Bidang Pendidikan 
Non Formal sendiri terkhusus pada program kerja yang membutuhkan dana 
untuk penyelesaiannya, contohnya program kerja Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) yang didalamnya ada program pengadaan sarana mobilitas sekolah dan 
pengadaan alat permainan efektif yang kedua program tersebut membutuhkan 
dana dalam pengimplementasiannya.  
Dari hasil wawancara diatas maka dapat diketahui bahwa setiap Bidang 
telah melakukan setiap program kerja sesuai dengan waktu yang telah 
dijadwalkan. Adapun masih ada program kerja pada setiap Bidang yang  waktu 
penyelesaiaanya tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan namun 
program kerja tersebut dapat terlaksana untuk periode pertahun, jadi program 
kerja yang terlambat tetap harus selesai pengerjaannya pada akhir desember 
yaitu akhir tahun, adapun yang menjadi kendala keterlambatan proses program 
kerja yaitu lambatnya pencairan dana dari program kerja tersebut. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Staff Bidang Pendidikan 
Menengah, Seksi Manajemen Pendidikan Menengah yang menyatakan bahwa : 
“Kegiatan menyesuaikan anggaran APBD, apabila suatu kegiatan 
biasanya molor karena adannya faktor keterlambatan cairnnya dana dari 
APBD, namun pada akhir tahun semua program kerja sudah terealisasi 
untuk tahun tersebut”.  (Wawancara pada tanggal 28 November 2016)  
 
Yang dibenarkan oleh pernyataan dari Kepala Seksi Pendidikan Non 
formal Bidang Pendidikan Non Formal dan Prasekolah yang mengatakan                
bahwa : 
“Untuk setiap program kerja selalu ada periode waktunya misalnya 
pertahun namun pada saat program kerja berlangsung biasa ada kendala 
dalam proses pelaksanaanya sehingga program kerja tersebut biasanya 
molor dari jadwwal yang ditetapkan. Contohnya untuk program kerja 
Bidang Pendidikan Non formal dan Prasekolah yaitu pengusulan biaya 
anggaran untuk penyelenggaraan pendidikan non formal biasanya pada 
proses implementasinya itu terkendala masalah dana yang lambat 
dicairkan”. (Wawancara pada tanggal 28 November 2016) 
Program kerja Pmeberantasan Buta Aksara pada Bidang Pendidikan Non 
Formal dan Prasekolah dijabarkan dalam bentuk kebijakan dengan program kerja 
yaitu ; (1) Program pendidikan non formal, dan (2) Program penunjang lainnya. 
Kedua program kerja tersebut memiliki indikator; (1)Tuntasnya jumlah penduduk 
buta aksara kelompok usia 15 tahun ke atas, dan (2) Terpenuhinya kebutuhan 
penunjang lainnya.  
Kedua program kerja diatas dapat terlaksana tepat pada waktunya jika 
dana pada program kerja tersebut dapat cair tepat pada waktunya. Jika jadwal 
pengimplementasian program kerja tersebut telah sampai dan dana belum 
program kerja belum cair, maka program kerja tersebut ditunda sampai dana 
untuk program kerja tersebut cair.  
Kinerja Dinas juga dilihat dari ketepatan waktu pada setiap Bidang dalam 
memulai dan mengakhiri jam kerjanya. Maka penulis melakukan wawancara 
terhadap informan yaitu Staff Bidang Pendidikan Menengah Seksi Manajemen 
Pendidikan Menengah yang mengatakan bahwa : 
“Setiap pegawai seharusnya datang jam delapan namun biasanya ada 
beberapa pegawai yang datangnya agak lambat seperti datang pada jam 
sembilan atau sama sekali tidak datang untuk hari itu, ada juga pegawai 
yang datang jam delapan namun sehabis absen ada yang langsung 
pulang namun datang pada siang harinya, jadwalnya seharusnya 
memang datang jam 8 dan pulang jam 4 sore namun terkadang ada 
pegawai yang biasa seperti itu, hal itu terjadi mungkin karena ada 
kesibukan diluar kantor yang tidak bisa ditinggalkan misalnya anak yang 
sakit atau yang lainnya”.(Wawancara pada tanggal 22 November 2016)  
Dinas Pendidikan, Olahraga, dan Pemuda Kabupaten Gowa memiliki jam 
kerja mulai pada jam 08.00 WITA sampai 16.00 WITA. Pegawai/staf yang datang 
terlambat biasanya terlebih dahulu sudah meminta izin kepada Kepala Bidang 
maupun Kepala Seksi masing-masing, namun terkadang ada pegawai/staf yang 
tidak datang sesuai jadwal dan tidak meminta izin kepada Kepala Seksi maka 
pegawai/staf tersebut dianggap terlambat dan akan dimintai keterangannya oleh 
kepala Bidang masing-masing.  
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan lain yaitu Staff 
Sekretariat, Sub Bagian Umum dan Kepegawaian yang mengatakan bahwa : 
“Setiap Bidang ada absen tersendirinya diluar absen kantor, untuk yang 
datang terlambat biasanya diberikan teguran dari pimpinan namun 
mungkin hanya teguran biasa. Biasanya ada pegawai yang datangnya 
jam sembilan namun ada pula pegawai yang datangnya jam delapan 
sesuai dengan jam kerja”.(Wawancara pada tanggal 23 November 
2016) 
Jadwal absensi pada Dinas Pendidikan, Olahraga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa berakhir pada jam 08.00 WITA, apabila pegawai datang pada 
pukul 08.31 maka pegawai/staf tersebut dianggap terlambat. Selain absensi dari 
Dinas yaitu berupa absensi Ceklok, terdapat pula absensi dari setiap Bidang 
yaitu absen tertulis yang setiap harinya akan  dipantau langsung oleh Kepala 
Bidang masing-masing  
Seperti hal yang diungkapkan diatas, informan lain yaitu Staff Bidang 
Olahraga dan Pemuda, Seksi Pemuda Pembinaan Kepemudaan yang 
mengatakan bahwa : 
“Kalau masalah keterlambatan masuk kerja itu biasa terjadi namun kalau 
keseringan terjadi ada bentuk teguran dari pimpinan, misalnya untuk hari 
ini ada yang datang jam delapan namun pulang pada saat jam dua siang, 
dan ada pula yang datang jam sembilan pagi dan pulang tepat waktu 
yaitu pada jam empat sore, ini biasa terjadi disini namun saya yakin 
mereka yang meninggalkan jam kerja bukan pada waktunya pasti ada 
kendala atau urusan yang sangat tidak bisa ditinggalkan”.  (Wawancara 
pada tanggal 24 November 2016)  
Pada Kantor Dinas sendiri ketepatan waktu dalam hal memulai dan 
menyelesaikan jam kerja dapat diukur dari absensi pada tiap Bidang masing-
masing. Keterlambatan masuk jam kerja biasa terjadi ini disebabkan karena 
pegawai/staf memiliki kesibukan yang tidak bisa ditinggalkan sehingga 
kebanyakan pegawai/staf memulai dan meninggalkan kantor tidak sesuai dengan 
jam kerja.  
Ketepatan waktu dalam memulai dan menyelesaikan waktu pekerjaan 
dapat juga menjadi tolak ukur dari kinerja pada Dinas Pendidikan, Olah raga, dan 
Pemuda Kabupaten Gowa sendiri. Untuk pegawai/staf yang terlambat dalam 
memulai pekerjaannya dalam hal ini terlambat masuk kantor maupun 
staf/pegawai yang menyelesaikan pekerjaannya sebelum jam kerja selesai akan 
mendapatkan teguran dari pimpinan, teguran hanya bersifat tidak langsung 
namun jika pegawai/staf tersebut sudah beberapa kali mengulanginya maka 
tegurannya bersifat Surat Peringatan (SP) yang nantinya akan ditindak lanjuti 
oleh Kepala Dinas.  
Melihat hasil wawancara diatas, maka dapat dilihat bahwa masih banyak 
staff bidang maupun seksi yang masih terlambat memulai dan mengakhiri jam 
kerjanya. Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis 
yang menemukan bahwa staf  Seksi pada Setiap Bidang masih sering terlambat 
dalam memulai pekerjaan. Meskipun demikian, masih ada beberapa staff Seksi 
pada setiap Bidang yang selalu tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri jam 
kerjanya kecuali jika staff tersebut ada urusan yang tidak bisa ditinggalkan 
namun tetap mengonfirmasikan keterlambatannya kepada Kepala Bidang 
masing-masing.  
Berdasarkan semua hasil wawancara dan juga penjelasan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu dalam 
menghasilkan produk atau menyelesaikan program kerja sudah tergolong baik 
meskipun ada beberapa program kerja molor dari waktu penyelesaiannya itu 
karena terkendala beberapa faktor, namun untuk setiap periode tahunan program 
kerja tersebut pasti telaksana. Meskipun tingkat penyelsaian program kerja 
tergolong baik namun dalam hal ketepatan waktu memulai dan mengakhiri jam 
kerja, staff seksi pada setiap bidang masih sering terlambat namun sering tepat 
waktu dalam mengakhiri jam kerjanya. Hanya ada beberapa staff seksi pada 
setiap bidang yang selalu tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri jam 
kerjanya.  
IV. 4. Efektifitas harga (Cosy-effectiveness) 
 Efektifitas harga disini terkait dengan tingkat penggunaan sumber-sumber 
organisasi (orang, uang, material, teknologi) dalam mendapatkan atau 
memperoleh hasil atau pengurangan pemborosan dalam penggunaan sumber-
sumber organisasi. Didalam melaksanakan tugasnya setiap Bidang maupun 
Seksi diharapkan untuk dapat memberdayakan/menggunakan segala sumber 
daya yang terdapat di dalam organisasi yang bersangkutan guna membantu 
penyelesaian tugas pekerjaan baik dari segi waktui maupun hasil kerja.  
 Sesuai dengan paparan diatas, maka hasil wawancara yang dilakukan 
penulis kepada informan yaitu Kepala Bidang Pendidikan Dasar mengemukakan 
bahwa : 
“Sumber dana berasal dari APBD dan APBN. Pada saat perencanaan 
telah dianggarkan dana yang akan dibutuhkan untuk program kerja 
pertahun. Namun dana tersebut tidak langsung digelontorkan namun 
diberikan bertahap sesuai dengan jadwal suatu program kerja. Untuk 
penggunaan dana kami selalu memaksimalkan dana yang diberikan agar 
tidak terjadi pemborosan biaya”. (Wawancara pada tanggal 28 
November 2016) 
Sumber dana Dinas berasal dari APBD dan APBN, dana tersebut sudah 
sudah ditetapkan pada saat perencanaan namun untuk pencairannya dilakukan 
bertahap sesuai dengan program kerja, adapun penggunaan biaya selalu 
dimaksimalkan dengan tidak adannya jumlah anggaran dana yang melenceng 
dari anggaran, jika ada anggaran dana yang lebih maka dana tersebut 
dikembalikan kepada APBD ataupun APBN.  
Anggaran dana untuk periode program kerja 2015 adalah sebesar                       
Rp.76.568.1144.178, dan jumlah realisasi anggaran tahun 2015 sebesar                       
RP.63.515.609.987. jadi disini dapat dilihat, jumlah anggaran melebihi jumlah 
realisasi anggaran, ini berarti bahwa Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa telah menghembat jumlah anggaran untuk tahun 2015. Adapun 
jumlah anggaran yang lebih tersebut akan dikembalikan ke APBD maupun APBN 
pada saat laporan akuntabilitas telah dibuat.  
Hal serupa juga diungkapkan oleh informan lain yaitu Kepala Seksi 
Pengembangan Olah raga Bidang Olahraga dan Pemuda yang mengatakan 
bahwa : 
“Sumber dana berasal dari APBD dan APBN, adapun penyaluran dana 
langsung turun namun bertahap sesuai dengan kebutuhan, tidak ada 
pemborosan anggaran untuk satu program kerja yang memiliki dana 
dalam pelaksanaanya”. (Wawancara pada tanggal 28 November 2016).  
Sumber dana berasal dari APBD dan APBN dengan jumlah anggaran 
yaitu 92 program kerja yang sumber dananya berasal dari APBD.kab dan 26 
program kerja yang sumber dananya berasal dari APBN. Dana tersebut tidak 
digelontorkan langsung namun dicairkan secara bertahap sesuai dengan 
kebutuhan program kerja tersebut. ketika suatu program kerja yang memiliki 
biaya akan dilaksanakan maka program kerja tersebut dirincikan anggarannya 
dan anggaran tersebut lalu dikirim kepada Pemerintah dan selanjutnya dana 
tersebut akan dicairkan sesuai dengan rincian anggaran tersebut. adapun rincian 
anggaran terebut telah ditetapakan pada saat perencanaan dan sengaja 
dilebihkan penganggarannya karena mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan 
dikemudian hari.  
Jumlah anggaran yang pada tahun 2015 dianggarkan senilai 
RP.76.568.144.178, dan realisasi anggaran pada tahun 2015 adalah                                  
Rp. 63.515.609.987.  ini berarti bahwa dana yang terpakai kurang dari dana yang 
telah direncanakan, ini berarti Dinas Pendidikan, Olahraga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa dapat menghemat jumlah anggaran.  
Dengan melihat jumlah anggaran maka dapat digambarkan bagaimana 
penggunaan anggaran dalam mencapai program kerja yang telah ditetapkan. 
Tabel penggunaan jumlah anggaran tahun 2015 pada Dinas Pendidikan, Olah 
raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa sebagai berikut :  
 Tabel 3. Data Jumlah Anggaran Tahun 2015 Pada Dinas Pendidikan, 
Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa  
SASARAN 
STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI SATUAN 





Angka Melek Huruf 83.00 96.79 % 
Angka rata-rata lama sekolah 6.80 9.67 Tahun 
Meningkatnya Angka Partisipasi Kasar (APK)       
SD 121 103.15 % 
SMP 103 96.4 % 
SMA 99 93.97 % 
Angka Partisipasi Murni (APM)       
SD 114.78 99.84 % 
SMP 86.70 95.24 % 
SMA 86 92.5 % 
Angka Melanjutkan Sekolah :       
SD/sederajat ke SMP/sederajat 99.99 94.74 % 
SMP/Sederajat ke SMA/sederajat 99.77 98.54 % 
Angka Kelulusan :       
SD/sederajat  100 100 % 
SMP/ sederajat 100 100 % 
SMA/sederajat 100 100 % 
Penerapan System Pembelajaran Berbasis 




Jumlah guru pendidik yaang telah mengikuti 
sertifikasi 3500 4243 Orang 
Pendidikan Dasar       
Angka Partisipasi Sekolah (APS) 95,81 100,92 % 
Rasio Ketersediaan sekolah/penduduk usia 
sekolah  1 : 45.32 1 : 53.85  Rasio 
Rasio Guru/murid  1 : 4.66 1 : 319.28  Rasio 
Rasio Guru/murid per kelas rata-rata  1 : 43.60 1 : 32.02  Rasio 
Pendidikan Menengah       
Angka Partisipasi Sekolah (APS) 94.65 93.79  %  
Rasio Ketersediaan sekolah/penduduk usia 
sekolah  1 : 60.64 1 : 26.48   Rasio 
Rasio Guru/murid  1: 10.69 1 : 248.80   Rasio 
Jumlah Penduduk Melek Huruf yang berusia > 
15 tahun  100 96.79   % 
Fasilitas Pendidikan :       
Sekolah Pendidikan kondisi bangunan baik :       
SD 423 494 buah 
SMP 98 167 buah 
SMA 38 91 buah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)       
Capaian layanan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) 54.50 94.46 % 
Ketersediaan sarana dan prasarana PAUD 
Sanggar Pendidikan  167 168 
buah 
 
    
Angka Putus Sekolah :       
SD 0 0 % 
SMP 0 0 % 
SMA 0 0 % 
Presentase guru yang memenuhi kuaalifikasi 




PEMUDA DAN OLAHRAGA       
Jumlah lapangan Olahraga 134 460 buah 
Jumlah Gelanggang/balai remaja (selain milik 
swasta) 3 14 buah 
Jumlah Organisasi Kepemudaan dan Olahraga 106 96 organisasi 
Ketersediaan saran dan prasarana cabang 
olahraga 12 460 cabor 
Prestasi Pemuda dan Olahraga  -  IX Peringkat 
     Sumber : Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda Kabupaten Gowa, 2015 
Jumlah Anggaran Tahun 2015     Rp.  76.568.144.178 
Jumlah Realisasi Anggaran Tahun 2015   Rp.  63.515.609.987 
Dari data tabel di atas maka dapat diketahui bahwa realisasi anggaran 
untuk tahun 2015 kurang dari jumlah anggaran yang telah ditetapkan pada saat 
perencanaan, ini berarti bahwa Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa dapat menghemat anggaran dalam penyelesaian program 
kerjanya.  
Sesuai dengan tabel di atas, maka peneliti melakukan wawancara kepada 
Kepala Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Bidang Pendidikan 
Menengah yang mengatakan bahwa :  
“Anggaran untuk Dinas berasal dari APBN dan APBD, untuk dana dari 
APBN diturunkan perkegiatan dan dicairkan secara bertahap sesuai 
dengan program kerja. Satu kegiatan selalu ada LPJ nya. Tidak akan ada 
dana untuk program kerjsa selanjutnya ketika LPJ belum terbuat. Ketika 
ada kelebihan anggaran maka anggaran tersebut dikembalikan ke pusat. 
Terkadang juga ada kegiatan yang tidak ada anggarannya. Untuk 
penggunaan anggaran sendiri sudah dimaksimalkan, tidak ada 
kekurangan anggaran untuk satu periode pertahun biasanya hanya ada 
kelebihan anggaran dan ketika anggaran tersebut lebih dari perencanaan 
maka dananya tersebut dikembalikan ke pusat”.(Wawancara pada 
tanggal 28 November 2016 ) 
Hal ini juga dibenarkan oleh Sekretaris Dinas Pendidikan, Olah raga, dan 
Pemuda Kabupaten Gowa yang mengatakan bahwa : 
“Sumber-sumber organisasi yang dimaksudkan tadi sangat membantu 
dalam penyelesaian program, misalnya walaupun ada staff/pegawai yang 
berkompeten namun jika tidak ada dana untuk melakukan program 
kerjanya jelas pasti tidak akan terealisasi, begitu pula jika ada dana 
namun tidak ada sumber daya manusia yang mengerjakannya maka 
untuk apa dana tersebut. penggunaan teknologi juga sangat berperan 
misalnya pengimputan data secara online untuk laporan dan lain-lain 
sangat  membantu. Kalau berbicara soal dana jelas biasanya tidak ada 
kekurangan dana yang ada hanya kelebihan anggaran dana dari 
ketetapan pada saat perencanaan namun jika memang lebih maka 
anggaran tersebut dikembalikan pada saat laporan 
pertanggungjawabannya telah selesai dibuat”. (Wawancara pada 
tanggal 2 Desember 2016) 
 
Hasil penelitian terhadap responden diperoleh hasil yaitu penggunaan 
biaya masih dalam tingkatan sesuai dengan apa yang direncanakan. Realisasi 
biaya yang lebih efisien daripada target yang telah ditetapkan. Dari wawancara  
dari beberapa Kepala Bidang rata-rata setiap Bidang dapat menggunakan biaya 
yang sesuai dengan target yang telah ditetapkan dan beberapa kegiatan 
menggunakan biaya yang lebih efisien daripada target. Hal ini berarti bahwa apa 
yang diharapkan bisa terealisasi atau bahkan lebih menghemat anggaran dalam 
menunjang pencapaian tujuan oragnisasi sebagaimana telah dikatakan 
sebelumnya bahwa Efektivitas harga terkait dengan tingkat penggunaan sumber-
sumber organisasi (orang, uang, material, teknologi) dalam mendapatkan atau 
memperoleh hasil atau pengurangan pemborosan dalam penggunaan sumber-
sumber organisasi, jadi dapat dikatakan bahwa dalam hal efektifitas harga kinerja 
Dinas sudah tergolong sangat baik.  
 
IV. 5. Kebutuhan Akan Pengawasan (Need for Supervision) 
 Pengawasan sangat diperlukan karena pada dasarnya manusia akan 
melakukan tindakan yang negatif bila dirinya dirinya tidak diawasi oleh pimpinan 
saat bekerja. Pengawasan yang dimaksud disini adalah terkait dengan 
kemampuan individu dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa asistensi pimpinan 
atau intervensi pengawasan pimpinan.  
 Sesuai dengan paparan diatas, maka hasil wawancara yang dilakukan 
penulis kepada informan yaitu Staff Bidang Pendidikan Dasar, Seksi Pembinaan 
Tenaga Pendidik dan Kependidikan mengemukakan bahwa : 
“Selalu ada pengawasan dari pimpinan baik itu pengawasan dari Kepala 
Dinas dalam hal ini pejabat sementara maupun kepala Bagian ataupun 
kepala Seksi. Ketika ada program kerja yang dilaksanakan kepala Bagian 
khususnya Kepala Seksi selalu memeriksa dan pengawasai apakah 
program kerja tersebut berjalan sesuai yang ingin dicapai atau tidak. 
Namun tidak ada unsur intervensi dalam pengawasan tersebut, 
pengawasannya hanya bersifat sebagai memantau hasil kerja 
pegawainya karena itu juga sesuai dengan tugas pokoknya yaitu sebagai 
penanggung jawab”. (Wawancara pada tanggal 22 November 2016) 
 
Pengawasan yang berlaku pada Dinas Pendidikan, Olahraga, dan 
Pemuda Kabupaten Gowa ada dua yaitu pengawasan langsung dan tidak 
langsung. Pengawasan langsung yang dimaksud disini yaitu pengawasan yang 
dilakukan mulai dari pimpinan atas yaitu Kepala Dinas dalam hal ini Pejabat 
Sementara yaitu Wakil Bupati Gowa hingga pengawasan yang dilakukan oleh 
Kepala Bidang maupun Kepala Seksi masing-masing, bentuk pengawasannya 
yaitu pada saat menjalankan program kerja pimpinan langsung mengawasi 
pegawai/staf dalam menjalankan program kerja tersebut apakah sesuai atau 
tidak dengan maksud dan tujuannya. Sedangkan pengawasan tidak langsung 
yaitu pengawasan yang bersifat memantau dalam hal ini yaitu absensi dan 
laporan kinerja dari setiap Bidang.  
Begitu juga yang diungkapakan oleh informan lain yaitu Staff Bidang 
Pendidikan Menengah, Seksi Manajemen Pendidikan Menengah yang 
mengatakan bahwa : 
“Pengawasan yang dilakukan oleh kepala seksi seksi maupun Kepala 
Bidang hanya berupa kontrol mengenai seberapa jauh program kerja 
tersebut telah dilaksanakan namun tidak ada unsur intervensi dalam 
pengawasan tersebut”. (Wawancara pada tanggal 22 November 2016) 
 
Sesuai dengan tugas dan fungsinya yaitu mengawasi dan mengontrol 
jalannya suatu program kerja, maka setiap pimpinan pada Dinas baik itu Kepala 
Dinas maupun Kepala Bidang memiliki tugas memantau dan mengevaluasi 
setiap hasil kerja dari bawahannya. Pengawasan yang dilakukan selalu 
didasarkan pada aturan yang telah ditetapkan oleh kantor dinas sendiri, namun 
dalam pengawasannya tidak ada unsur intervensi dari pimpinan kepada 
bawahan ini dibuktikan dari hasil penelitian penulis bahwa pimpinan hanya 
mengarahkan bawahan mengenai hal yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan 
sifatnya hanya mengingatkan tidak menindas bawahan.  
Wawancara yang sama juga dilakukan terhadap informan lain yaitu  Staf 
Sekretariat, Sub Bagian Umum dan Kepegawaian yang mengatakan bahwa: 
“Kalau untuk bentuk pengawasan jelas selalu ada namun tidak ada yang 
bersifat memaksa atau mengintervensi bawahan, pengawasannya hanya 
melihat sejauh mana program kerja yang dilakukan, adapun mungkin ada 
bentuk ketegasan dari pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan jadwal”.(Wawancara pada tanggal 23 November 2016) 
 
Pada Bidang Sekretariatan pengawasan yang dilakukan oleh Kepala 
Bagian Kesekretariatan yaitu pengawasan langsung dan tidak langsung namun 
pengawasan yang paling dominan dibagian kesekretariatan yaitu pengawasan 
langsung dalam hal ini kepala kesekretariatan memantau langsung jalannya 
pekerjaan.  
Dalam pantauan penulis kepala bagian kesekretariatan sangat rajin 
memantau bawahannya baik itu dalam segi hal kehadiran maupun pekerjaan. 
Kepala bagian kesekretariatan terkenal dengan kedisiplinannya yaitu pada saat 
pegawai/staf tidak hadir maka pimpinan langsung menelfon dan menanyakan 
ketidakhadiran pegawai/staf tersebut. Bagian kesekretariatan sendiri mimiliki 
fungsi yaitu menyusun kebijakan teknis administrasi kepegawaian, administrasi 
keuangan, dan perencanaan laporan. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh informan lain yaitu Staf Sekretariat, 
Sub Bagian Perencanaan dan Peloporan yang mengatakan bahwa : 
“Setiap aparat birokrat jelas selalu ada pengawasan namun pengawasan 
yang ada pasti untuk kepentingan pekerjaan karena dalam 
pelaksanaanya biasanya ada staf/pegawai yang ketika tidak diawasi 
selalu menyepelekan pekerjaan dan selalu menunda-nunda inilah 
gunanya pimpinan sebagai pengawas bawahannya agar tidak terjadi hal 
yang seperti tadi saya sebutkan”.(Wawancara pada tanggal 23 
November 2016) 
 
Pengawasan yang dilakukan bermaksud untuk menilai dan memantau 
apakah pekerjaan tersebut sudah berjalan dan berapa persen pekerjaan tersebut 
telah terlaksana. Dari hasil penelitian penulis melihat bahwa ketika pimpinan 
tidak berada ditempat maka pegawai/staf lantas bersantai dan tidak mengerjakan 
pekerjaanya dengan baik, namun ketika ada pimpinan pekerjaannya selesai 
tepat waktu dan sesuai dengaan rencana. Inilah gunanya pengawasan, apabila 
tidak ada pengawasan oleh pimpinan maka bisa saja hal tersebut dapat terulang 
kembali. 
Hasil wawancara yang sama juga didapatkan penulis dari informan yaitu 
Staff Bidang Pendidikan Non Formal dan Pra Sekolah, Seksi Pendidikan Non 
Formal yang mengatakan bahwa : 
“Kepala seksi maupun kepala bidang selalu memberikan arahan dan 
pengawasan namun pengawasannya hanya bersifat ringan dan terkesan 
tidak membebani pegawai, pada dasarnya setiap pimpinan seksi maupun 
bidang tugas dan fungsinya mengawasi bawahannya”. (Wawancara 
pada tanggal 24 November 2016) 
 
Maksud arahan dalam pengawasan dalam hal ini yaitu petunjuk dan 
masukan serta motivasi dari pimpinan kepada bawahan dan disampaikan secara 
terbuka dan dalam keadaan santai, tidak dalam keadaan sedang melakukan 
suatu pekerjaan, jadi pegawai/staf merasa sedang tidak dinasehati namun 
merasa diingatkan mengenai tugas dan tanggungjawabnya sebagai pelayan 
publik.  
Begitupun dengan hasil wawancara dengan informan lain yaitu Staff 
Bidang Olahraga dan Pemuda, Seksi Pemuda Pembinaan Kepemudaan yang 
mengatakan bahwa : 
“Setiap program kerja yang dilaksanakan ada bentuk laporan berupa 
laporan pertanggung jawaban sehingga disitu bisa dinilai apakah 
pekerjaannya sudah sesuai atau tidak, namun ketika program kerja 
dilaksanakan biasanya pimpinan selalu mengarahkan dan memotivasi 
staf/pegawai agar pekerjaannya berjalan dengan baik tapi untuk Dinas 
pendidikan sendiri bentuk pengawasan dari pimpinan teringgi seperti 
kepala dinas sampai pimpinan terbawah seperti kepala seksi 
pengawasannya sudah cukup bagus”.(Wawancara pada tanggal 24 
November 2016) 
 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa pimpinan dalam 
hal ini Kepala Bidang maupun Kepala Seksi selalu memberikan pengawasan 
kepada staff/pegawai tanpa adannya unsur intervensi pengawasan atau 
pemaksaan dalam melakukan pekerjaan. Selain itu, kebutuhan akan 
pengawasan juga dilihat dari kemampuan individu dalam melakukan pekerjaan 
tanpa asistensi oleh pimpinan. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Kepala 
Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Bidang Pendidikan 
Menengah yang mengatakan bahwa : 
“Bentuk pengawasan pada saat program kerja selalu  berlangsung 
misalnya pengarahan kepada bawahan mengenai tugas itu selalu terjalin, 
tidak ada pimpinan pada setiap Bidang yang selalu mengintervensi 
bawahannya yang ada hanya memotivasi, pada Bidang Menengah sendiri 
pengawasannya dari kepala Seksi kepada staff, asistensinnya bersifat 
kontinue maksudnya selalu menyeluruh mulai dari pada saat rencana 
pelaksaan program sampai akhir penyelesaian program namun itu sesuai 
tugas kita sebagai kepala seksi”. (Wawancara pada tanggal 28 
November 2016) 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Kepala Bidang Pendidikan Dasar 
yang mengatakan bahwa : 
“Fungsi kami adalah untuk mengawasi dan memberikan arahan, jelas ada 
pengarahan dari setiap kepala Bidang namun itukan sesuai tugas dan 
fungsi kami, tidak mungkin ketika ada program kerja yang mau dijalankan 
kita menyerahkan seluruhnya kepada bawahan tanpa ada asistensi atau 
pengarahan”.(Wawancara pada tanggal 28 November 2016) 
 
Hasil wawancara penulis dengan informan yakni Staff Bidang Pendidikan 
Non Formal dan Pra Sekolah, Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan               
Non Formal dan Prasekolah yang mengatakan bahwa : 
“Pengarahan pada setiap program jelas selalu ada tapi untuk masalah 
pengarahan yang bersifat dalam artian selalu mengarahkan itu tidak 
terjadi yang ada hanya pengarahan pada saat program kerja yang 
berlangsung dan pada saat selesainya program karena pimpinan selalu 
percaya kepada bawahannya, karena setiap Bidang sudah ditempatkan 
sesuai dengan keahliannya masing-masing”.(Wawancara pada tanggal 
24 November 2016) 
 
Dalam menjalankan suatu program kerja pimpinan selalu mengarahkan 
mengenai hal-hal yang harus dikerjakan oleh bawahan, kepercayaan yang 
dibangun antara pimpinan kepada bawahan ini terjalin karena hubungan 
emosional yang cukup baik antara keduanya, hubungan emosonal ini bisa terjalin 
bagus karena adannya kontak saling percaya dan memahami satu sama lain 
antara pimpinan dan bawahan, dan ini dibangun membutuhkan waktu yang 
cukup lama. Kepercayaan akan jalannya suatu pekerjaan sehingga 
menghasilkan outcome yang bagus bagi Dinas  
 
Begitu juga yang diungkapkan oleh informan  yaitu Staff Sekretariat, Sub 
Bagian Perencanaan dan Peloporan yang mengatakan bahwa : 
“Asistensi dari pimpinan sudah terjalin dari perencanaan program hingga 
terselesaikannya program karena tanpa asistensi staff/pegawai tidak 
mungkin bertindak sembarangan, itulah fungsinya Kepala Seksi atau 
Bidang yaitu mengarahkan”.(Wawancara pada tanggal 23 November 
2016) 
 
Dengan melihat hasil wawancara di atas dan dari hasil observasi selama 
masa penelitian maka dapat disimpulkan bahwa indikator mengenai kebutuhan 
akan pengawasan terhadap kinerja Dinas Pendidikan, Olah raga, dan Pemuda 
Kabupaten Gowa sudah tergolong baik. Seperti pengawasan Kepala Bidang 
maupun Kepala Seksi kepada staff/pegawainya berjalan dengan baik, tidak ada 
unsur intervensi dari pimpinan kepada bawahan pada saat menyelesaikan 
pekerjaan namun yang ada hanya asistensi dari pimpinan kepada bawahan 
mengenai program kerja yang harus dijalankan karena itu sesuai dengan tugas 
dan fungsi pimpinan yaitu mengarahkan bawahan.    
 
IV. 6. Hubungan Antar Pribadi (Interpersonal impact) 
 Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, hubungan yang baik 
serta kerjasama antara Pimpinan dan bawahan sangat diperlukan agar tugas 
yang dilakukan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Hubungan antar pribadi yang dimaksud disini terkait dengan kemampuan individu 
dalam meningkatkan perasaan harga diri, keinginan baik, dan kerja sama 
diantara sesama pekerja dan anak buah. Kerjasama ini penting karena jika tidak 
ada kerjasama antara pimpinan dan bawahan bisa terjadi kesalahpahaman 
mendapatkan informasi (Mixkomunikasi) sehingga program kerja yang dijalankan 
bisa terhambat.  
 Dari pernyataan di atas, hasil wawancara penulis dengan informan yaitu 
Staff Bidang Pendidikan Menengah Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Menengah mengatakan bahwa :  
“Kerjasama antara staf pada setiap Bidang bisa dikatakan sangat kompak 
baik dalam hal pekerjaan maupun diluar pekerjaan, kami disini selalu 
mengutamakan kerjsama dan kekompakan”. (Wawancara pada tanggal 
24 November 2016)  
 
Dalam hal menyelesaikan program kerja, setiap Bidang selalu memiliki 
kekompakan dan selalu terjalin kerjasama, hal itu juga terjadi pada saat program 
kerja telah dilaksanakan, selalu ada hubungan emosional dari beberapa 
pegawai, misalnya pada saat jam istirahat pegawai/staf saling mengingatkan 
dalam melaksanakan sholat Dzuhur.  
 
 Begitu juga dengan informan lain yaitu Staff Bidang Pendidikan Dasar, 
Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan mengatakan bahwa : 
“Selalu ada kerja sama antara pegawai, karena dalam satu Seksi harus 
bekerja sama untuk menyelesaikan tugasnya, tidak ada pelimpahan 
wewenang secara sepihak. Adapun pimpinan selalu memberikan arahan 
dan menganggap semua staffnya sebagai rekan kerja bukan sebagai 
bawahan jadi kerjasama sangat terjalin.” (Wawancara pada tanggal 22 
November 2016) 
 
Dalam setiap Seksi maupun Bidang telah di petakan mana pekerjaan 
yang harus dilaksanakan oleh staf A maupun staf B, hal ini dibuat agar tidak ada 
pegawai/staf yang semena-mena terhadap pegawai/staf yang lain ataupun tidak 
ada pegawai/staf yang bermalas-malasan dalam bekerja.   
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan lain yaitu Staff Bidang 
Pendidikan Menengah, Seksi Manajemen Pendidikan Menengah yang 
mengatakan bahwa : 
“Komunikasi antara bawahan dan atasan ketika melakukan suatu 
program kerja sudah bagus. Pimpinan mengarahkan bawahan, memberi 
saran serta memberi motivasi kepada bawahan pada saat program kerja 
sedang dilaksanakan”. (Wawancara pada tanggal 22 November 2016)  
 
Komunikasi antara bawahan dan atasan selalu terjalin, pada saat 
diruanganpun Kepala Bagian maupun Kepala Seksi tidak memiliki ruangan 
terpisah dari bawahannya, jadi Kepala Bagian maupun Kepala Seksi bisa selalu 
memantau pekerjaan bawahannya setiap saat, karena tidak ada sekat yang 
memisahkan ruangan antara atasan dan bawahan. 
Selanjutnya wawancara juga dilakukan kepada informan lain yaitu Staff 
Sekretariat, Sub Bagian Umum dan Kepegawaian yang mengatakan bahwa :  
“Hubungan antara pribadi di Dinas ini bisa dikata kompak, baik dalam hal 
pekerjaan maupun diluar pekerjaan. Contohnya pada saat liburan 
maupun acara selalu mengikut sertakan pegawai Dinas”. (Wawancara 
pada tanggal 23 November 2016) 
 
 Kekompakan Dinas bisa dilihat dari pegawai/staf yang memilih 
menghabiskan waktu liburan baik itu akhir pekan maupun akhir tahun. Setiap 
Bidang selalu memiliki rencana pada saat tidak memasuki jam kantor. Misalnya 
saja pegawai/staf kompak memilih berlibur bersama ke tempat wisata.  
 Seperti halnya yang diungkpakan oleh informan lain yaitu Staff Bidang 
Pendidikan Menengah Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
yang mengatakan bahwa :  
“Bentuk kerjasama selalu terjalin antara kepala seksi dan bawahannya, 
atasan tidak pernah memperlakukan bawahannya benar-benar sebagai 
bawahannya yang ada hanya pimpinan memperlakukan bawahannya 
sebagai rekan kerja sesama seksi maupun bidang”. (Wawancara pada 
tanggal 24 November 2016) 
 Bentuk kerjasama yang terjalin antara pimpinan dan pegawai/staf selalu 
terjalin, ini dapat dilihat dari kekompakan khusunya pada Bidang Pendidikan 
Menengah yang dapat menyelesaikan semua pekerjaan, kekompakan juga 
terlihat bukan hanya pada saat jam kerja namun pada saat diluar kantor. 
Pimpinan dan pegawai/staf selalu menjalin tali silaturahmi contohnya saja 
dengan saling bercanda satu-sama lain pada saat jam istirahat.  
Wawancara yang sama juga dilakukan kepada informan lain yaitu Kepala 
Seksi Pengembangan Olah raga Bidang Olahraga dan Pemuda yang 
mengatakan bahwa : 
“Hubungannya sangat harmonis, aman-mana saja, semua bekerja sesuai 
dengan tugasnya masing-masing, pimpinan sebagai pengawas dan 
bawahan sebagai pelaksana tugas”. (Wawancara pada tanggal 29 
November 2016) 
 Sudah selayaknya pimpinan melakukan pengawasan kepada bawahan. 
Namun pengawasan yang diberikan oleh pimpinan selalu bersifat positif dan 
tidak mengintervensi bawahannya. Pada saat jam kerja semua melaksanakan 
tugasnya masing-masing.  
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Bidang Pendidikan 
Menengah yang mengatakan bahwa : 
“Hubungan kerja sama antara sesama staf maupun pimpinan saya rasa 
sudah cukup baik, kepala Bidang juga memiliki hubungan kerja sama 
dengan Kepala Dinas dan sesama kepala Bidang, hubungannya 
harmonis dan terjalin kerja sama, tidak ada dari satu Bidang yang ingin 
menjelek-jelekkan bidang yang lain untuk menonjolkan kelebihan 
bidangnya yang ada setiap bidang selalu bekerja sama untuk 
mengemban tugas masing-masing. Kepala Dinas dalam hal ini pejabat 
sementara walaupun memiliki kesibukan sebagai wakil bupati tapi selalu 
menyempatkan untuk menjalin hubungan entah itu mengenai pekerjaan 
kantor maupun tidak”. (Wawancara pada tanggal 28 November 2016)  
  
Setiap pegawai/staf maupun pimpinan tidak ada yang saling menjelek-
jelekkan. Setiap pegawai/staf maupun pimpinan tidak menggangp diri mereka 
serta merta pemimpin yang harus diikuti keinginannya, kebanyakan kepala 
Bidang maupun kepala Seksi selalu meminta pendapat dari bawahannya dalam 
mengambil suatu keputusan.  
Dari hasil wawancara diatas, maka dapat diketahui bahwa antara 
pimpinan dan bawahan sudah memiliki hubungan kerjasama yang baik itu pada 
saat melakukan pekerjaan maupun diluar pekerjaan. Hal ini dapat dilihat dari 
semua informan yang mengatakan  bahwa baik pimpinan maupun bawahan 
sudah memiliki hubungan yang baik dan kerjasama yang kompak dalam tim.  
Selain hubungan yang baik antara pimpinan dan bawahan, hubungan 
yang baik juga harus terjalin antara sesama staff/pegawai agar proses pekerjaan 
tersebut berjalan dengan baik. Hubungan anatara sesama staff/pegawai yang 
dimaksud disini adalah kemampuan kerjasama dari setiap staff/pegawai dan 
kemampuan  individu dalam meningkatkan perasaan harga dirinya antara 
sesama staff/pegawai.  
Dari paparan di atas, maka hasil wawancara yang dilakukan penulis 
kepada informan yaitu Staf Sekretariat Subag Perencanaan dan Pelaporan 
mengatakan bahwa :  
“Kami sesama pegawai selalu saling mendukung, apabila ada pegawai 
yang berhalangan untuk hadir maka kami selalu mengambil alih 
pekerjaan pegawai yang mungkin pada saat itu harus diselesaikan hari itu 
juga”.(Wawancara pada tanggal 23 November 2016) 
Informan lain yaitu Staf Bidang Olahraga dan Pemuda, Seksi Pemuda 
Pembinaan Kepemudaan yang juga diwawancarai penulis mengatakan bahwa : 
“Antara sesama staf kami selalu saling mendukung dan memberi 
motivasi, apalagi pada saat program kerja dilaksanakan kami selalu 
saling berkoordinasi agar program kerja tersebut sesuai dengan maksud 
dan tujuannya”. (Wawancara pada tanggal 24 November 2016)  
Seperti juga yang dikatakan oleh informan lain yaitu Staff Bidang 
Pendidikan Menengah Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Menengah yang 
mengatakan bahwa : 
“Untuk Bidang pendidikan menengah hubungan antara staf/pegawainya 
sudah tergolong baik, kami selaku staff selalu berusaha menjaga 
hubungan dalam setiap Bidang, begitu pula dengan hubungan kami 
dengan staff/pegawai diluar Bidang menengah, kami selalu menjaga 
hubungannya misalnya pada saat jam istirahat kami selalu berkunjung ke 
ruangan Bidang lain guna membangun hubungan emosional seperti 
misalnya bercanda maupun lain-lain”. (Wawancara pada tanggal 24 
November 2016) 
Hal ini juga diungkapkan oleh informan lain yaitu Staff Sekretariat, Sub 
Bagian Perencanaan dan Peloporan, yang mengatakan bahwa :  
“Kami pegawai selalu saling membantu baik dalam hal melakukan 
pekerjaan maupun diluar pekerjaan, walaupun misalnya ada 
staff/pegawai baru kami selalu berusaha menjalin hubungan yang baik. 
Untuk hubungan dengan sesama staff/pegawai diluar Sekretariat kami 
juga selalu berusaha menjalin hubungan”. (Wawancara pada tanggal 23 
November 2016) 
Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa selama ini dalam 
pelaksanaan program kerja setiap staff/pegawai selalu membangun kerja sama 
antara sesama staff/pegawai, setiap pegawai selalu memberikan dukungan 
kepada sesama staff/pegawai sehingga tercipta kerja sama yang rukun dan 
saling mendukung. Hal ini dapat diketahui dari semua informan yang 
mengungkapkan hal yang sama bahwa setiap staff/pegawai memiliki hubungan 
yang emosional sehingga perasaan harga diri antara sesama staf/pegawai selalu 
dijaga. Hal tersebut juga sesuai dengan observasi dilapangan dimana setiap 
staff/pegawai selalu saling membantu pada saat melakukan pekerjaan, selain itu 
pada saat diluar jam kerja setiap staff/pegawai selalu bercanda satu sama lain 
untuk mengisi kekosongan selama jam istirahat.  
Dari semua hasil wawancara dan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa indikator kinerja Dinas yang menyangkut hubungan antara pribadi baik itu 
antar staff/pegawai dengan pimpinan maupun hubungan antar sesama staff 
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